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Abstract 
This study aimed to determine the effect of different concentrations of organic fertilizer in the form of Local 

Microorganisms (MOL) derived from banana corms on the growth and yield of lettuce (Lactuca sativa L.). The research 

was conducted in Paribun Village, Simalungun Regency, North Sumatra Province, at an altitude of 1,500 meters above 

sea level. It was carried out from December 2025 to February 2026. 

This study employed a Non-Factorial Randomized Block Design (RBD) with five treatment levels of MOL banana corm 

solution, namely: M0 = without MOL, M1 = 25 ml MOL per liter of water, M2 = 50 ml MOL per liter of water, M3 = 

75 ml MOL per liter of water, and M4 = 100 ml MOL per liter of water. The observed parameters included plant height, 
stem diameter, number of leaves, fresh weight per plot, root fresh weight, and root volume. 

The results showed that the application of banana corm MOL had a significant effect on plant height, stem diameter, 

number of leaves, fresh weight per plot, root fresh weight, and root volume of lettuce (Lactuca sativa L.). The application 

of 100 ml MOL per liter of water resulted in the highest growth and yield of lettuce. 

To improve the growth and yield of lettuce (Lactuca sativa L.), it is recommended to apply banana corm MOL at a 

concentration of 100 ml per liter of water. 

Keywords: Banana corm MOL, growth, yield, lettuce plants 

 

Abstrak 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi pemberian pupuk organik MOL bonggol pisang terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman selada (Lactuca sativa L.). Penelitian ini dilaksanakan di Desa Paribun Kabupaten 

Simalungun Provinsi Sumatera Utara dengan ketinggian tempat 1.500 mdpl. Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Desember 2025 hingga Februari 2026. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Non Faktorial dengan perlakuan pemberian larutan 

Mikro Organisme Lokal (MOL) bonggol pisang dengan 5 taraf yaitu : M0 = tanpa MOL, M1 =  konsentrasi 25 ml 

MOL/liter air, M2 = konsentrasi 50  ml MOL/liter air, M3 = konsentrasi 75 ml MOL/liter air dan M4 = konsentrasi 100 

ml MOL/liter air. Parameter yang diamati pada penelitian ini terdiri dari tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun, 

bobot basah tanaman per plot, bobot basah akar dan volume akar. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian MOL bonggol pisang berpengaruh nyata terhadap 

tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun, bobot basah tanaman per plot, bobot basah akar dan volume akar tanaman 

selada (Lactuca sativa L.).. Pemberian MOL bonggol pisang 100 ml/l air menghasikan pertumbuhan dan produksi 

tanaman selada (Lactuca sativa L.) tertinggi. Untuk meningkatkan meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman 
selada (Lactuca sativa L.).  disarankan dengan melakukan pemberian MOL bonggol pisang sebanyak 100 ml/l air 

Kata Kunci : MOL bonggol pisang, pertumbuhan, produksi, tanaman selada 

 
 

Pendahuluan 

 

Tanaman selada merupakan salah satu tanaman sayuran yang dapat dibudidayakan sebagai 

komoditas sayuran urban farming. Potensi pasar terbesar tanaman selada umumnya berada di 

perkotaan dan dikonsumsi langsung dalam bentuk sayuran segar. Upaya memperpendek jalur 

distribusi hasil panen tanaman selada dari produsen ke konsumen diharapkan tanaman selada yang 

dihasilkan dapat lebih cepat sampai ke konsumen sehingga terjaga kesegarannya. Tanaman selada 

merupakan salah satu tanaman sayuran yang mengandung air, energi, protein, lemak, kaya 

karbohidrat, serat, gula, kalsium, besi, magnesium, fosfor, kalium, natrium, seng, tembaga, selenium, 

vitamin C, dan beberapa vitamin lainnya yang tergolong tinggi. Selada merupakan jenis sayur yang 

digemari oleh masyarakat Indonesia. Konsumennya mulai dari kalangan masyarakat kelas bawah 

hingga kalangan masyarakat kelas atas. Selada sering dikonsumsi mentah sebagai lalap lauk makan 

yang nikmat ditemani sambal. Selada mempunyai prospek cerah untuk dikembangkan apabila dilihat 

dari permintaan pasar dalam dan luar negeri. Masakan asing seperti salad, hamburger, hot dog, dan 
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beberapa jenis masakan lainnya menggunakan selada. Dengan bertambahnya hotel-hotel dan para 

wisatawan asing yang berkunjung ke Indonesia, maka permintaan pasar akan selada meningkat. 

Dengan demikian perlu diimbangi dengan upaya peningkatan produksi dan mutu yang baik 

(Panjaitan dkk., 2019). 

Mikroorganisme lokal atau lebih dikenal dengan sebutan MOL merupakan larutan yang terbuat 

dari berbagai bahan-bahan alami yang dapat berasal dari limbah pertanian dan digunakan sebagai 

media tumbuh dan berkembangnya mikroorganisme yang berguna bagi tanaman. Larutan MOL 

adalah larutan hasil fermentasi yang berbahan dasar dari berbagai sumberdaya yang tersedia 

setempat. MOL berperan sebagai pengurai selulotik, dapat memperkuat tanaman dari infeksi 

penyakit, dan berpotensi sebagai fungisida hayati. Bahan dasar MOL dapat berasal dari mana saja 

yang banyak mengandung karbohidrat (Audina dkk., 2023). 

Bonggol pisang yang mengandung cukup banyak nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman, salah 

satunya yaitu unsur hara yang terdapat nitrogen. Bonggol pisang secara tidak langsung dapat 

memperbaiki struktur tanah. bonggol pisang mampu merangsang kemampuan organ tanaman untuk 

penyerapan unsur hara terutama Nitrogen yang lebih banyak sehingga dapat memacu pertumbuhan 

vegetatif . Bonggol pisang yang merupakan limbah pertanian yang berlimpah dan jarang 

dimanfaatkan dan bonggol pisang mampu meningkatkan kesuburan tanah, meningkatkan hasil panen 

dan merangsang pertumbuhan tanaman. BonggolBonggol pisang yang dihasilkan dari pemanenan 

pisang sering kali dianggap sebagai limbah yang tidak bernilai dan hanya menumpuk menjadi 

sampah. Padahal, dengan inovasi yang tepat, bonggol pisang bisa dimanfaatkan sebagai bahan 

organik yang memiliki nilai tambah. Dalam bidang pertanian, Bahan organik dari bonggol pisang 

digunakan untuk memperbaiki struktur tanah, meningkatkan kesuburan tanah, dan menyediakan 

nutrisi yang dibutuhkan tanaman. Serta dapat mengurangi ketergantungan pupuk kimia (Nadia et al., 

2024). 

 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Paribun Kabupaten Simalungun Provinsi Sumatera Utara 

dengan ketinggian tempat 1.500 mdpl. Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2025 hingga 

bulan Februari 2026. 

Bahan yang digunakan yaitu polybag 20 x 20 cm, tanah, air cucian beras putih, bonggol 

pisang kepok, gula, air, pupuk kandang kambing dan benih tanaman selada varietas nauli F1. Alat 

yang digunakan yaitu penggaris, alat tulis, kertas label, kamera digital, selang air, pot tray semai, 

pisau dan cangkul, kain, botol,toples, timbangan, oven, pH meter air, pH meter tanah, timbangan 

analitik, gelas ukur plastik. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Non Faktorial dengan 

perlakuan pemberian larutan Mikro Organisme Lokal (MOL) bonggol pisang dengan 5 taraf yaitu : 

M0 = tanpa MOL, M1 =  konsentrasi 25 ml MOL/liter air, M2 = konsentrasi 50  ml MOL/liter air, M3 

= konsentrasi 75 ml MOL/liter air dan M4 = konsentrasi 100 ml MOL/liter air.  

Hasil dan Pembahasan  

Tinggi Tanaman 

Berdasarkan hasil sidik ragam  diketahui  bahwa perlakuan pemberian larutan Mikro Organisme 

Lokal (MOL) bonggol pisang berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman selada pada umur 4 dan 

5 MST, tetapi berpengaruh tidak nyata pada umur 2 dan 3 MST. Rataan dan uji BNJ tinggi tanaman 

selada akibat  pengaruh pemberian larutan MOL bonggol pisang disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Pengaruh Pemberian Larutan MOL Bonggol Pisang terhadap Tinggi Tanaman Selada pada 
Umur 2, 3, 4 dan 5 MST 
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Perlakuan 
Tinggi Tanaman (cm) 

2 MST 3 MST 4 MST 5 MST 

M0 = tanpa MOL 3,97 5,81   9,95d 13,67d 

M1 = 25 ml MOL/l air 4,13 6,08 10,68cd 15,03c 

M2 = 50 ml MOL/l air 4,11 6,21 11,11bc 15,79bc 

M3 = 75 ml MOL/l air 4,27 6,37 11,57b 16,64b 
M4 = 100 ml MOL/l air 4,45 6,55 12,45a 17,97a 

BNJ0.05 - - 0,74 1,07 
Keterangan : Angka yang di ikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama berarti tidak berbeda nyata pada uji 

BNJ taraf 5%. 

 

Dari Tabel 1. diketahui bahwa  tinggi tanaman selada pada umur 4 MST terdapat pada 

perlakuan M4 berbeda nyata dengan M0, M1, M2 dan M3.  Tinggi tanaman pada perlakuan M3 

berbeda nyata dengan M0 dan M1, tetapi berbeda tidak nyata dengan M2.  Tinggi tanaman pada 

perlakuan M2 berbeda nyata dengan M0, tetapi berbeda tidak nyata dengan M0.  Tinggi tanaman 

pada perlakuan M1 berbeda tidak nyata dengan M0. Pada umur 5 MST, tanaman tertinggi terdapat 

pada perlakuan M4 berbeda nyata dengan M0, M1, M2 dan M3. Tinggi tanaman pada perlakuan 

M3 berbeda nyata dengan M0 dan M1, tetapi berbeda tidak nyata dengan M2.  Tinggi tanaman 

pada perlakuan M2 berbeda nyata dengan M0, tetapi berbeda tidak nyata dengan M0 

 

Diameter Batang 

Berdasarkan hasil sidik ragam diketahui perlakuan pemberian larutan Mikro Organisme Lokal 

(MOL) bonggol pisang berpengaruh nyata terhadap diameter batang selada pada umur 3, 4 dan 

5 MST, tetapi berpengaruh tidak nyata pada umur 2 MST. Rataan dan uji BNJ diameter batang 

selada akibat  pengaruh pemberian larutan MOL bonggol pisang disajikan pada Tabel 2.  

 
Tabel 2. Pengaruh Pemberian Larutan MOL Bonggol Pisang terhadap Diameter Batang Tanaman Selada 

pada Umur 2, 3, 4 dan 5 MST 

Perlakuan 
Diameter Batang (cm) 

2 MST 3 MST 4 MST 5 MST 

M0 = tanpa MOL 0,95 1,29c 1,74d 1,90c 
M1 = 25 ml MOL/l air 0,95 1,33bc 1,79cd 1,97c 

M2 = 50 ml MOL/l air 0,97 1,35ab 1,85bc 2,13b 

M3 = 75 ml MOL/l air 0,95 1,35ab 1,89b 2,19ab 
M4 = 100 ml MOL/l air 1,00 1,40a 1,97a 2,28a 

BNJ0.05 - 0,05 0,07 0,07 
Keterangan : Angka yang di ikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama berarti tidak berbeda nyata pada   uji 

BNJ taraf 5%. 

 

Dari Tabel 2. dapat dijelaskan bahwa  diameter batang selada pada umur 3 MST, diameter batang 
terbesar terdapat pada perlakuan M4 berbeda nyata dengan M0 dan M1, tetapi berbeda tidak nyata dengan 

M2 dan M3.  Diameter batang pada perlakuan M3 berbeda nyata dengan M0, tetapi berbeda tidak nyata 

dengan M1 dan M2. Diameter batang pada perlakuan M2 berbeda nyata dengan M0, tetapi berbeda tidak 
nyata dengan M1. Diameter batang pada perlakuan M1 berbeda tidak nyata dengan M0. Pada umur 4 MST 

diameter batang terbesar terdapat pada perlakuan M4 berbeda nyata dengan M0, M1, M2 dan M3.  Diameter 

batang pada perlakuan M3 berbeda nyata dengan M0 dan M1, tetapi berbeda tidak nyata dengan M2. 

Diameter batang pada perlakuan M2 berbeda nyata dengan M0, tetapi berbeda tidak nyata dengan M1. 
Diameter batang pada perlakuan M1 berbeda tidak nyata dengan M0. Pada umur 5 MST diameter batang 

terbesar terdapat pada perlakuan M4 berbeda nyata dengan M0, M1 dan M2, tetapi berbeda tidak nyata 

dengan M3.   
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Jumlah Daun 

Berdasarkan hasil sidik ragam diketahui perlakuan pemberian larutan Mikro Organisme Lokal (MOL) 
bonggol pisang berpengaruh nyata terhadap jumlah daun tanaman selada pada umur 3, 4 dan 5 MST, 

tetapi berpengaruh tidak nyata pada umur 2 MST. Rataan dan uji BNJ jumlah daun tanaman selada akibat  

pengaruh pemberian larutan MOL bonggol pisang disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Pengaruh Pemberian Larutan MOL Bonggol Pisang terhadap Jumlah Daun Tanaman Selada pada 

Umur 2, 3, 4 dan 5 MST 

Perlakuan 
Jumlah Daun (helai) 

2 MST 3 MST 4 MST 5 MST 

M0 = tanpa MOL 2,40 3,20b 4,20b 5,87d 

M1 = 25 ml MOL/l air 2,33 3,40ab 4,33b 6,20cd 
M2 = 50 ml MOL/l air 2,67 3,67ab 4,67ab 6,53bc 

M3 = 75 ml MOL/l air 2,53 3,53ab 4,60ab 6,80b 

M4 = 100 ml MOL/l air 2,73 3,73a 4,93a 7,27a 
BNJ0.05 - 0,48 0,43 0,54 

Keterangan : Angka yang di ikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama berarti tidak berbeda pada uji BNJ taraf 

5%. 

 Dari Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa jumlah daun tanaman selada pada umur 3 MST, 

jumlah daun tanaman terbanyak terdapat pada perlakuan M4 berbeda nyata dengan M0, tetapi 

berbeda tidak nyata dengan M1, M2 dan M3.  Jumlah daun tanaman antara perlakuan M0, M1, 

M2 dan M3 berbeda tidak nyata. Pada umur 4 MST jumlah daun tanaman terbanyak terdapat 

pada perlakuan M4 berbeda nyata dengan M0 dan M1, tetapi berbeda tidak nyata dengan M2 dan 

M3.  Jumlah daun tanaman antara perlakuan M0, M1, M2 dan M3 berbeda tidak nyata. Pada umur 

5 MST jumlah daun tanaman terbanyak terdapat pada perlakuan M4 berbeda nyata dengan M0, 

M1, M2 dan M3.  Jumlah daun tanaman pada perlakuan M3 berbeda nyata dengan M0 dan M1, 

tetapi berbeda tidak nyata dengan M2.  

 

Bobot Segar Tanaman Per Plot 

Berdasarkan hasil sidik ragam diketahui perlakuan pemberian larutan Mikro Organisme Lokal 

(MOL) bonggol pisang berpengaruh nyata terhadap bobot segar per plot. Rataan dan uji BNJ 

bobot segar tanaman per plot akibat  pengaruh pemberian larutan MOL bonggol pisang disajikan 

pada Tabel 4.  
Tabel 4. Pengaruh Pemberian Larutan MOL Bonggol Pisang terhadap Bobot Segar Tanaman per Plot 

Perlakuan 
Bobot Segar Tanaman per Plot  

(g) 

M0 = tanpa MOL 224,20d 
M1 = 25 ml MOL/l air 250,80cd 

M2 = 50 ml MOL/l air 278,00bc 

M3 = 75 ml MOL/l air 290,00b 
M4 = 100 ml MOL/l air 324,00a 

BNJ0.05 33,89 
Keterangan : Angka yang di ikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama berarti tidak berbeda pada uji BNJ taraf 

5%. 

 

Dari Tabel 4 dapat dijelaskan bahwa bobot segar tanaman per plot terberat terdapat pada 

perlakuan M4 berbeda nyata dengan M0, M1, M2 dan M3.  Bobot segar tanaman per plot pada 

perlakuan M3 berbeda nyata dengan M0 dan M1, tetapi berbeda tidak nyata dengan M2.  Bobot 

segar tanaman per plot pada perlakuan M2 berbeda nyata dengan M0, tetapi berbeda tidak nyata 

dengan M1.  Bobot segar tanaman per plot pada perlakuan M1 berbeda tidak nyata dengan M0.  
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Bobot Basah Akar 

 

Berdasarkan hasil sidik ragam diketahui perlakuan pemberian larutan Mikro Organisme Lokal 

(MOL) bonggol pisang berpengaruh nyata terhadap bobot basah akar. Rataan dan uji BNJ bobot 

basah akar akibat  pengaruh pemberian larutan MOL bonggol pisang disajikan pada Tabel 5. 

 
Tabel 5. Pengaruh Pemberian Larutan MOL Bonggol Pisang terhadap Bobot Basah Akar 

Perlakuan 
Bobot Basah Akar  

(g) 

M0 = tanpa MOL 2,96b 

M1 = 25 ml MOL/l air 3,21b 
M2 = 50 ml MOL/l air 4,43ab 

M3 = 75 ml MOL/l air 5,01a 

M4 = 100 ml MOL/l air 5,11a 

BNJ0.05 1,77 
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama berarti tidak berbeda pada uji BNJ 

taraf 5% 

 

  Dari Tabel 5 di jelaskan bahwa bobot basah akar terberat terdapat pada perlakuan M4 

berbeda nyata dengan M0 dan M1, tetapi berbeda tidak nyata dengan  M2 dan M3. Bobot basah 

akar pada perlakuan M3 berbeda nyata dengan M0 dan M1, tetapi berbeda tidak nyata dengan 

M2. Bobot basah akar pada perlakuan M2 berbeda tidak nyata dengan M0 dan M0. Bobot basah 

akar pada perlakuan M1 berbeda tidak nyata dengan M0. 

 

Volume Akar 

 

Berdasarkan hasil sidik ragam diketahui perlakuan pemberian larutan Mikro Organisme Lokal 

(MOL) bonggol pisang berpengaruh nyata terhadap volume akar. Rataan dan uji BNJ volume 

akar akibat  pengaruh pemberian larutan MOL bonggol pisang disajikan pada Tabel 6. 

 
Tabel 6. Pengaruh Pemberian Larutan MOL Bonggol Pisang terhadap Volume Akar 

Perlakuan 
Volume Akar  

(ml) 

M0 = tanpa MOL 1,54b 

M1 = 25 ml MOL/l air 1,71b 

M2 = 50 ml MOL/l air 2,38ab 
M3 = 75 ml MOL/l air 2,73a 

M4 = 100 ml MOL/l air 2,81a 

BNJ0.05 0,86 
Keterangan :  Angka yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama berarti tidak berbeda pada uji BNJ taraf 

5%. 

 Dari Tabel 6 dapat dijelaskan bahwa volume akar tertinggi terdapat pada perlakuan M4 

berbeda nyata dengan M0 dan M1, tetapi berbeda tidak nyata dengan  M2 dan M3. Volume akar 

pada perlakuan M3 berbeda nyata dengan M0 dan M1, tetapi berbeda tidak nyata dengan M2. 

Volume akar pada perlakuan M2 berbeda tidak nyata dengan M0 dan M0. Volume akar pada 

perlakuan M1 berbeda tidak nyata dengan M0.  

 

Keimpulan 

 

Berdasarkan penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Pemberian MOL bonggol pisang 

berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun, bobot basah tanaman 

per plot, bobot basah akar dan volume akar tanaman selada (Lactuca sativa L.). Pemberian MOL 



Volume 4 Nomor 2 Edisi Juli 2026 

eISSN : 2986-1454 

AGROSUSTAIN 
Journal of Agrotecnology and Sustainability 

Judul : Pengaruh Pupuk Organik Mol Bonggol Pisang Terhadap Pertumbuhan Produksi 

Tanaman Selada (Lactuca sativa L.) 
Oleh : Rio Stepanus Tarigan , Delima Panjaitan,Fijey Tarigan 
 

 

 

 

31 

 

bonggol pisang 100 ml/l air menghasikan pertumbuhan dan produksi tanaman selada (Lactuca 

sativa L.) tertinggi. Untuk pengembangan penelitian mendatang untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi tanaman selada (Lactuca sativa L.) disarankan dengan melakukan 

pemberian MOL bonggol pisang sebanyak 100 ml/l air. 
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